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PERUBAHAN POLA SPASIAL KOTA GORONTALO
AKIBAT AKTIVITAS DEVELOPER PERUMAHAN

Moh. Yusuf Tuloli'

Intisari

penelitian ini bertujuan untuk mempelajari perubahan pola spasial yang terjadi di Kot
Gorontalo akibat aktivitas developer dalam membangun kompleks perumahan. Analisis yang digunakag
adalah analisis kualitatif dengan alat bantu peta citra satelit Kota Gorontalo Tahun 2000, Tahun 200§
dan tahun 2010. b

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh gambaran pola spasial Kota Gorontalo Tahun 200
membentuk konsentris di bagian pusat kota dan memanjang di wilayah lain. Tahun 2006, n. ]
memanjang sudah mulai berubah menjadi memanjang konstelasi. Pola spasial kota Tahun 2010, polg
memanjang konstelasi yang terdapat di bagian utara dan barat laut Kota Gorontalo sudah berubal
menjadi konsentris dimana perubahan pola spasial ini dipengaruhi oleh aktivitas developer nm:wamrms_. ..

Kata Kunci : developer, pola spasial

Abstract
research aims to study the spatial pattern of the changes that accurred in the city
per 1o Euild a residential complex. The analysis used g

1o the activity of the devel
gualitative analysis (ool maps with satellite nagery of Goroptalo in 2000, 2006 and 2010.

Rased on the analysis, obtained a & seription of the spatial patiera of Gorontalo City in 2000
form conceniric at the center of the city and ribbon in other areas, {n 2000, ribbon pattern has begun
wransform into ribbon constellation. Spatial pattern in 200, the ribbon constellations paltern in M
north and nortinvest of the city of Gorontalo has been transformed into a spatial patiern of concent
\here change is influenced by the actl ity of developers

Keywords: developers. Sp atial pattern

PENGANTAR
Kota Gorontalo merupakan ibukota Provinsi Gorontalo yang baru terbentus

pada tahun 2000. Sebagai ibukota provinsi yang baru terbentuk, Kota Gorontalo hal

mempersiapkan diri dengan menambah sarana dan prasarana yang ada up

menampung aktivitas kota yang semakin meningkat. Sarana dan prasarana ini sep

sarana perkantoran tingkat provinsi, aksessibiltas vang bisa menunjang kegiatan Y@

lebih besar, serta permukiman yang lebih banyak untuk menampung para pendatdl®

yang akan peraktivitas di Kota Gorontalo.

Peningkatan jumlah permukiman di Kota Gorontalo ini dapat dilihat da

perubahan luas lahan permukiman dimana pada tahun 2000 luas lahan permukim®

e —————

| Dr. Moh, Yusuf Tuloli, ST, MT., Dosen Jurusan Teknik Sipil Universitas Negeri Gorontalo
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paru seluas 53,960 ha menjadi 1.420,160 ha pada tahun 2010 (terjadi penambahan luas lal

ﬁann:ﬁ:ﬁmz sebesar 566,200 ha atau 66,303 9%). Salah satu aktor cepatnya peningkatan |

permukiman adalah developer. Para developer berlomba-lomba membang

|ahan
nmE_jm:mz di tengah kota karena pertimbangan aksesibilitas ke pusat-pu
nm_.ﬁ_mmm:mm:. jasa dan pusat-pusat perkantoran/ pemerintahan. Hal ini mengakibatk
pusat kegiatan hanya terkonsentrasi pada lokasi-lokasi tertentu. Jumlah unit run

yang dibangun di beberapa kompleks perumahan di Kota Gorontalo dalam ku
waktu tahun 2000 sampai tahun 2010 sebanyak 3.876 unit rumah, Semua kompl
nmE_sm_E: yang baru dibangun ini berdiri di arcal yang awalnya merupakan kawa
pertanian sawah dan perkebunan kelapa. Hal ini tentu saja mengganggu daerah resa
air dan ruang terbuka hijau serta sangat berpengaruh terhadap perubahan pola spasial |
Karena

karena menggunakan areal yang cukup luas.

perubahan pola spasial
perhubungan dengan ruang (space) maka penelitian ini menggunakan pendeke
keruangan (spatial approach). Secara lebih spesifik menggunakan spatial pat
analysis.

Spatial pattern analysis untuk mengungkapkan kekhasan distribusi ruang
perkembangan Kota Gorontalo sehingga dapat dilihat perubahan pola spasial
Gorontalo. Setiap analisis perubahan keruangan tidak dapat dilaksanakan t
mengemukakan dimensi kewaktuannya (remporal). Dengan demikian, dim
Sﬁ.,i.uo&_ juga mempunyai peranan utama, dimana untuk dapat mengungkaj
H_m:,zm# harus ada 2 (dua) titik waktu yang berbeda. Dalam penelitian ini waktu
tinjau adalah tahun 2000 sampai tahun 2010. Dengan mengetahui pola sp
Perkembangan  kota gorontalo, dapat dijadikan pedoman bagi perencana |

Gor
Ontalo . . s
untuk menentukan arah kebijakan pengembangan Kota Gorontalo ke de

TINJAUAN PUSTAKA

Bl .
Pengertian d:

Per developer adalah ahli pengembang atau pembangt
gemban
ne gtz i 5 . T i .
™ g atau pembangunan di sini berlaku untuk semua bidang. Dalam pene
evelope i
Bloid :; v ek o ey : v
per vang ditinjau adalah developer khusus untuk perumahan. St
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ada di Kota Gorontalo untuk kurun waktu tahun 2000 sampai tahun 2010 cukup besap}
Aktivitas developer perumahan yang tinggi di Kota Gorontalo ini sangat berpengarupy
terhadap perubahan pola spasial Kota Gorontalo. |

Sccara harfiah, pola memiliki pengertian yang sama dengan patrun atau modgl|
(Kamus Besar Bahasa Indonesia). Pengertian spasial secara terminologis, menuryg
Mulyati (dalam Prihanto 2006), adalah ruang fisik yang terbentuk pada lingkungap

permukiman, rumah tinggal dan bentuk bangunan yang terjadi karena faktor yang

berkembang di lingkungan masyarakat. Dari pengertian kedua kata di atas, (Rachman$
2010) menyatakan bahwa pola spasial dapat dikatakan bentuk keruangan yang dalam
hal ini bentuk fisik daerah atau kawasan tertentu dalam konteks suatu kota atau desa.

Untuk memahami pola spasial kota perlu diketahui pola penyebaran penduduk;

Penyebaran konsentrasi penduduk merupakan salah satu indikasi dari pola penyebaran

—_

pemukiman, dimana manusia mmc.mmmw pemegang peran penting dalam perubahan po
spasial perkotaan (Koestoer, 2001).

Pola spasial kota menurut Russwurm (1987), terdapat 4 kenampakan utama dan’
6 kenampakan kombinasi. Kenampakan utamanya adalah : (1) bentuk konsentris, 2 |
bentuk simpul multi (constellation), (3) bentuk memanjang (ribbon), (4) cm:E_.w_
terserak. Untuk kenampakan kombinasi yaitu (1) bentuk konsentris bersimpul multi;
(2) bentuk konsentris memanjang, (3) bentuk konsentris terserak,

memanjang bersimpul multi, (5) bentuk bersimpul multi terserak dan (6) bentuk linea

terserak. Keempat kenampakan utama dan enam kenampakan kombinasi ini dapad

dilihat dengan jelas pada Gambar 1.
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Gambar 1. Ekspresi Keruangan dari Kenampakan Fisik Kota
Menurut Russwurm (1987)

CARA PENELITIAN

penelitian ini menggunakan analisis kualitatif dengan alat bantu peta, di
akan dilihat ekspresi spasial kota sebagai akibat perkembangan spasial
%wm:mm_.::m aktivitas developer (pengembang) perumahan. Pola spasial
Gorontalo akibat aktivitas developer perumahan yang ditinjau dalam penelitia
hanya perkembangan yang terjadi pada kurun waktu antara tahun 2000 sampai

2010.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Status Kota Gorontalo sebagai ibukota provinsi memberi dampak
terhadap tingginya kebutuhan rumah tinggal yang asri dan nyaman. Hal ini mend
developer lokal untuk membangun perumahan yang diarahkan untuk masy:
berpenghasilan sedang dan rendah. Gambaran jumlah perumahan yang dibangul
para pengembang/developer dalam kurun waktu tahun 2000 — 2010, Keca
Dungingi merupakan kecamatan yang pembangunan perumahannya tertinggi
sejumlah 1.719 unit rumah, kemudian Kecamatan Kota Utara sebanyak 1.02
rumah, Kecamatan Kota Tengah dengan jumlah 950 unit, Kecamatan Kota Bart
unit, Kecamatan Kota Selatan dengan 52 unit dan Kecamatan Kota Timur
sedikit dengan hanya berjumlah 10 unit rumah.

Kecamatan Dungingi sangat menarik bagi developer perumahan

n:,wma_ - :
an tempat berinvestasi karena merupakan daerah bebas banjir dan kondisi

Jalan v - G g . .
yang sudah baik. Kecamatan Kota Utara juga banyak dibangun perumahan |

selain
ﬁ ] wi'la s y 2 . . . - . kl
: nerupakan kawasan bebas banjir, juga masih tersedia lahan yang cukuy
CMmentary | = ;
ara ity Kecamatan Kota Tengah letaknya paling strategis karena terle
€ngah Koty : : |
a Gorontalo sehingga akses ke segala arah sangat baik tetapi lahar

HG_‘M .
edig : S .
4 untuk dikembangkan menjadi kawasan permukiman sudah terbatas.



Kecamatan Kota Barat, Kecamatan Kota Selatan dan Kecamatan Kota Timy
sedikit pertumbuhan perumahannya karena dacrah datar di ketiga kecamatan ini suda}
hampir penuh dan tidak terdapat lagi kawasan yang masih memungkinkan ungyy
dikembangkan. Di lain pihak kawasan datar di ketiga kecamatan ini merupakan daergp
rawan banjir schingga tidak menarik untuk dijadikan tempat tinggal.

Jika ditinjau dari sisi administrasi kelurahan, Kelurahan Tomulabutao (saat ity
masih gabung dengan Kelurahan Tomulabutao Selatan) adalah kelurahan den
jumlah perumahan terbangun terbanyak untuk kurun waktu tahun 2000 — 2010 dengg
jumlah 727 unit rumah, Kemudian Kelurahan Huangobotu sebanyak 671 unit rumahy

Kelurahan Tapa 484 unit rumah, Kelurahan Dulalowo (saat itu masih gabung den

Kelurahan Dulalowo Timur) sehanyak 435 unit rumah dan Kelurahan Libuo 229 un

rumah. Lima kelurahan yang paling sedikit pembangunan perumahannya diurutkg
dari terkecil yaitu Kelurahan Molosipat sebanyak 16 unit rumah, Kelurahan Limba
sehanyak 21 unit rumah, Kelurahan Dulomo Selatan 23 unit rumah, Kelurah |
Bulotadaa Timur 27 unit rumah dan Kelurahan Limba B sebanyak 31 unit rumah.
Lahan terbangun di Kota Gorontalo awalnya berada di sepanjang jalan raya
Permukiman khususnya yang dibangun oleh para pengembang dalam membuka lahai

membuat jalan lingkungan perumahan yang letaknya agak menjorok/menjauhi jalal

utama menuju ke bagian agak ke dalam. Lama kelamaan dengan adanya jal

lingkungan ini, daerah di ujung jalan lingkungan ikut terkonversi menjadi |ahat

terbangun. Di lahan terbangun baru ini kemudian dibuat lagi jalan lingkungan ba

demikian seterusnya schingga daerah yang agak ke dalam lama-kelamaan %_”
terbangun, apalagi jika jalan lingkungan itu ditingkatkan lapis permukaannya yans

awalnya hanya dari jalan tanah menjadi jalan beraspal

L 7= T

Gambar 2. Kompleks perumahan yang berada di Kelurahan Molosipat U
Kecamatan Kota Utara

Sumber : Tuloli, 2010

Pada Gambar 2. diberikan ilustrasi kompleks perumahan baru yang terleta
Kelurahan Molosipat U Kecamatan Kota Utara. Pada gambar 8_,::% ujung j
lingkungan yang masih berupa jalan tanah yang berakhir di daerah persawahan
seberang sawah terlihat adanya kompleks perumahan yang juga berakhir di e
persawahan. Diprediksi dalam jangka waktu yang tidak terlalu lama areal persaw:
ini akan terkonversi menjadi lahan terbangun, Dengan terkonversinya sawah ini, n
Kawasan ini akan menyatu menjadi satu kawasan terbangun. Ujung jalan lingku
selain berakhir di persawahan, sering juga berakhir di perkebunan kelapa atat
egalan. Namun lama kelamaan ujung jalan itu juga akan berkembang menjadi
ferbangun baru dan membentuk satu kawasan yang kompak.

Kondisi seperti ini terjadi juga di beberapa kawasan terbangun lain di |
ooﬂoEm_o_ Misalnya di Perumahan Civica, Perumahan Tirta Kencana (Kelur:
535_8_ Perumahan Anugerah Jaya Bersama dan Perumahan Moyoto (Kelur:

Dul;
alowo) 1an
W0) Kecamatan Kota Tengah. Awalnya Perumahan Moyoto dan Perum:
>:F: :
Qq: Y = r i o - r
strah Jaya Bersama di Kelurahan Dulalowo dibangun pada tahun 2003. Ke
Umwcg
. . . . . .
han in; mengambil akses jalannya dari Jalan Agusssalim dan berakhi

kelapa. Pada tahun 2004 perumahan Civica dibangun di lokasi y




perumahan Civica di Kelurahan Wumialo memilih akses jalannya dari Jalan Jakarty e - e ——
b 306000 o s
. 3 . . L — ]
dan jalan Jeruk serta berakhir di perkebunan kelapa (gambar 3). _ ATHE S =
- | 2 8 o |INZET PROVINSI GORONTAL G
i : T ; i [ . RaABUPATEN BOF izt B SNE BALANS
Kondisi yang sama berlaku di perumahan Tirta Kencana Kelurahan Wumialg, 5| | 7 g rwzﬂe o S :
; ; | / 1 ty B . e
Kompleks perumahan yang dibangun pada tahun 2004 dengan akses dari Jalan Jaka Ey | / > g e e 1B
. - ] v ; 3, _
dan berjarak 300 meter dari akses masuk perumahan Civica dan berakhir 5 o A.\Lhﬁ\..mfiu)l IS
perkebunan kelapa. Pada tahap berikutnya, keempat perumahan ini mengembangkap g i :
f e .
areal perumahannya seiring dengan terbukanya akses jalan walaupun awalnya hanyg T
N . . P I P '
berupa jalan tanah. Saat ini keempat perumahan ini sudah membentuk satu kesatu Tm_,._?.&é
T MOwvOLo {
i g st !
perumahan yang kompak dan menggunakan areal luas sehingga hampir tidak terdapaf o /
. . z
lagi lahan kosong di daerah tersebut. £
Perubahan pola spasial akibat dari pembangunan keempat perumahan ini dapat
dilihat pada gambar 3. Dari gambar 3 terlihat perkembangan spasial yang terjadi di
- r . - J @
Kelurahan Wumialo dan Kelurahan Dulalowo yang merupakan kelurahan yan =4 S
! 2 : B
4 . 3 iy o
berbatasan langsung. Awalnya pada tahun 2000 daerah terbangun masih berbentuky : Wm
) & g | Jalan lingkungan ey -] z
pola memanjang (mengikuti jalur jalan) dan di bagian tengah antara Jalan Jakarta; 3 mempercepat - L_¥ & o
- : s ; penvatuan kompleks il =
Jalan Jeruk dan Jalan Agussalim masih merupakan perkebunan kelapa. Tahun 2006, _perumahan =
pola yang terbentuk sudah memanjang konstelasi !
4=
| o Moadis
c nahan ulaa i
ica i
|_Jaya Bersama _
- i 7T Umba B [ . 7T ik
s i 508000 . 1
o et L E 1230
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Gambar 3, ﬁor _uo:&&::._ Spasial di Kelurahan Wumialo dan Kelurahan Dulalowo
Kecamatan Kota Tengah Kota Gorontalo Tahun 2000 — Tahun 2010




(memanjang simpul multi) dengan dibangunnya beberapa kompleks perumahan ta

>ada tahun 2010 di bagian tengah kawasan ini sudah merupakan kawasan permukimgy

yang kompak dan membentuk pola konsentris konstelasi. Kondisi ini terjadi juga g

beberapa bagian lain di Kota Gorontalo sehingga pola spasialnya berubah dengan cepg

55600

[k iy

dan mencakup areal yang cukup luas.
Secara lebih luas (dalam skala Kota Gorontalo) pada gambar 4, terlihat pg |

spasial kota berbentuk memanjang dimana awalnya hanya berada di sepanjang jal

(tahun 2000). Tahun 2006 lahan terbangunnya masuk ke daerah agak ke dalam day

akhirnya menyatu menjadi satu kesatuan pada tahun 2010 (membentuk  polg

konsentris) dimana sudah hampir tidak ada lagi lahan yang belum terbangun di daeral

vang agak jauh dari jalan raya. Kawasan seperti ini bisa dilihat pada Kelurah

93T 0N
GRE00
OV3F 30N

Wumialo, Kelurahan Dulalowo, Kelurahan Tomulabutao, Kelurahan Tomulabutag

Selatan, Kelurahan Huangobotu, Kelurahan Tapa dan Kelurahan Paguyaman. Sebara

kompleks perumahan vang mempengaruhi perubahan ola spasial Kota Gorontal
| yang peng

dapat dilihat pada gambar 4.

57?00
57500

KABURATEN GOROMTALD

Dari gambar 4, terlihat jelas sebaran perumahan yang dibangun developer tidak i

merata di seluruh Kota Gorontalo. Kecamatan Dungingi, Kecamatan Kota Tengah dan|

Kecamatan Kota Utara merupakan tempat berkelompoknya perumahan-perumahats h

Dengan tidak meratanya pembangunan kompleks perumahan oleh para developeiy nmﬂ- INZET PROVINS| GORONTALO ey T mm
mengakibatkan terjadinya perubahan pola spasial di Kota Gorontalo. Pola spasial Ko xM//}ﬁrm\ﬂ;s /ff%w. : 7 F
Gorontalo yang awalnya (tahun 2000) menunjukkan pola konsentris di bagian pusat oy d T rufJ_ x.\
kota ditandai dengan pusat pemerintahan dan perckonomian yang terpusal f&ﬂ‘@ _ ____._f
(terkonsentrasi) di tengah kota dan memanjang di bagian lain kota, mulai berubah pad k0 _ e a,w_n_.ma%.u.g

: 2006 : ibaneg At-pus g “utame eh aktivita PETA PEMBANGLUNAN PERUMAHAN
tahun 2006 dengan dibangun pusat-pusat pertumbuhan baru terutama oleh - PEVBANGUNAN PERU

. . . : T o e W KOTA GORONTALD - PROVINS! GORONTALO
developer perumahan yang letaknya terserak dan menjauhi pusat kota, Perumahatt T M M T e |
. : R
perumahan yang dibangun para developer menyebabkan pola Kota Gorontalo mU! T T e S
membentuk simpul multi (constellation) di bagian utara dan barat laut, K arend : - "
tingginva aktivitas developer perumahan. tahun 2010 lahan-lahan terbangun yafis
= \ FAKULTAS TEKMIK Dibuat Olah :
UNIVERSITAS NEGER! : 7

GORONTALD M. Yusuf Tulolt

membentuk simpul multi ini mulai menyatu dan membentuk pola konsentris, Dengdt

demikian, terjadi dua pola konsentris di Kota Gorontalo, yaitu di daerah pusat kota d

: i ambar 4, Peta Sebaran Kompleks Perumahan yang Dibungun di Kota Gorontal
ao da rat laut Kota Gorontalo sebarat ! S s ahan yang Dibung i Kota Gorontalo
di bagian utara dan bare u Kurun waktu Tahun 2000 — Tahun 2010




Berdasarkan uraian di atas, dapat dipostulasikan bahwa inisiatif developer menjags
faktor vang sangat menentukan terhadap perubahan pola spasial Kota Gorontalg
Kelurahan yang memiliki kompleks perumahan yang besar, lahan terbangun khugyg

oa besar. Hal ini juga didukung dengan peta sebaran komplek

permukiman jug
perumahan di Kota Gorontalo tahun 2000 ~ tahun 2010 (gambar 4) yang menunjukkan
daerah dengan kompleks perumahan yang banyak merupakan daerah yang mengalam;

perubahan pola spasial yang sangat signifikan.

KESIMPULAN

l. Pola spasial Kota Gorontalo Tahun 2000 berbentuk konsentris di bagian sclatap
(daerah pusat kota) dan memanjang di wilayah lain. Tahun 2006 polanya hampig
sama dengan tahun 2000, tetapi sudah mulai nampak bentuk simpul mult
(constellation) di bagian utara dan barat laut Kota Gorontalo

2. Pola spasial Kota Gorontalo tahun 2010 di bagian utara dan barat laut yang pa
tahun 2006 masih membentuk simpul multi, sudah mulai menyatu dan berubalt
bentuk menjadi pola terkonsentrasi (kompak). Untuk pusat kota, tetap membentuk
pola konsentris, sedangkan wilayah lainnya, sudah mulai nampak pola terserak.

Perubahan pola spasial Kota Gorontalo di atas, disebabkan oleh aktivitas developet

Lad

perumahan yang cukup tinggi di Kota Gorontalo.
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